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GAYA BAHASA SINDIRAN DALAM ACARA TV
“MAIN HAKIM SENDIRI” DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik, makna, dan implikasi
gaya bahasa sindiran, yaitu ironi, sinisme, dan sarkasme, dalam acara TV Main
Hakim Sendiri. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan stilistika dan analisis semantik untuk mengkaji diksi, struktur kalimat,
serta konteks sosial-budaya yang membentuk gaya bahasa sindiran. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 171 tuturan sindiran: 45 ironi, 78 sinisme, dan 48 sarkasme.
Sinisme menjadi gaya bahasa yang paling dominan karena bersifat tegas, langsung
menyindir, namun tetap menggunakan kata-kata yang tidak kasar. Gaya bahasa
sindiran dalam acara ini berfungsi sebagai kritik kreatif terhadap individu maupun
pemerintah, memberikan humor sekaligus kesadaran sosial. Implikasi penelitian ini
relevan untuk pembelajaran teks anekdot di SMA dalam Kurikulum Merdeka,
khususnya pada materi Bahasa Indonesia kelas X. Hasil ini dapat membantu siswa
memahami penggunaan ironi, sinisme, dan sarkasme, sekaligus mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Kata Kunci: Gaya Bahasa Sindiran, Acara TV, Teks Anekdot.
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SATIRE LANGUAGE STYLE IN THE TV SHOW
“MAIN HAKIM SENDIRI” AND ITS IMPLICATIONS FOR LEARNING
INDONESIAN LANGUAGE

ABSTRACT

This study aims to analyze the characteristics, meanings, and implications
of satire language styles, namely irony, cynicism, and sarcasm, in the TV show
Main Hakim Sendiri. The study used a qualitative descriptive method with a stylistic
approach and semantic analysis to examine the diction, sentence structure, and
socio-cultural context that shape the satire language style. The results showed that
there were 171 satire utterances: 45 ironies, 78 cynicisms, and 48 sarcasms.
Cynicism is the most dominant language style because it is assertive, directly
satirical, but still uses words that are not harsh. The satire language style in this
show functions as a creative criticism of individuals and the government, providing
humor as well as social awareness. The implications of this study are relevant for
learning anecdotal texts in high school in the Merdeka Curriculum, especially in
the Indonesian language material for grade X. These results can help students
understand the use of irony, cynicism, and sarcasm, while developing critical and
creative thinking skills.

Keywords: Satire Style, TV Shows, Anecdotal Texts.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang semakin pesat telah melahirkan beragam acara
televisi yang semakin bervariasi. Di era modern ini, tayangan televisi telah
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, dikenal dan
dinikmati oleh semua orang. Program-program televisi ini tidak hanya
menyediakan hiburan semata, melainkan juga menjadi sumber pengetahuan
yang penting. Mulai dari acara komedi, acara dokumenter, hingga program
berita. Setiap program memberikan informasi yang dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat. Selain itu, televisi juga memainkan peran penting
dalam memperkuat komunikasi antar individu dan komunitas dengan
menyediakan topik pembicaraan yang dapat didiskusikan bersama.

Keterlibatan manusia sebagai anggota masyarakat dengan individu lain
untuk memenuhi berbagai aspek kehidupan, termasuk secara ekonomis, psikis,
intelektual, dan sosial. Oleh karena itu, komunikasi antar manusia menjadi
penting agar ide, perasaan, pemikiran, dan keinginan dapat disampaikan melalui
bahasa. Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi yang memiliki pengaruh
langsung terhadap kedua belah pihak, baik penutur maupun pendengar
(Marlindawati, 2023). Melalui bahasa, informasi dan pemikiran dapat
disampaikan, pengetahuan dapat diperluas, pergaulan dapat diperkaya, dan
pemahaman tentang peran dalam masyarakat dapat ditingkatkan dengan
mengetahui peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan.

Bahasa memainkan peran yang sangat penting dalam program-program
televisi. Bahasa yang digunakan dalam acara-acara televisi, baik itu
dokumenter, berita, atau hiburan, tidak hanya menyampaikan informasi tetapi
juga membentuk cara pandang penonton terhadap berbagai topik. Melalui
pilihan kata, gaya bicara, dan narasi dalam acara televisi bukan hanya sekadar
alat komunikasi, tetapi juga strategi pengaruh yang kuat terhadap persepsi dan
interpretasi penonton. Melalui kata-kata yang dituturkan mampu mengarahkan

perhatian penonton pada aspek-aspek penting dari cerita atau informasi yang



disampaikan, tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan konteks dan
makna yang mendalam, memungkinkan penonton untuk menafsirkan konten
dengan cara yang dikehendaki oleh pembuat acara televisi. Bahasa
mencerminkan kepribadian individu yang menggunakannya dan memiliki peran
penting dalam menyampaikan informasi (Niwanda, 2024).

Gaya bahasa sebagai bagian dari penggunaan bahasa, merupakan cara
yang digunakan penutur atau penulis untuk menyampaikan pesan secara
menarik, efektif, dan memikat perhatian pendengar atau pembaca (Kusno,
2020). Penggunaan gaya bahasa memungkinkan kita memahami karakter, sikap,
dan keterampilan seseorang dalam berbahasa (Mulyanto 2023). Secara singkat
dapat dikatakan bahwa gaya bahasa merupakan cara mengungkapkan pikiran
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis
(pemakai bahasa) (Tarigan, 2013). Sebuah gaya bahasa yang baik harus
mengandung tiga unsur, yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik (Keraf,
2009).

Ketika gaya bahasa yang tepat digunakan, pesan menjadi lebih menarik,
mudah dipahami, dan efektif dalam mencapai tujuan komunikasi. Selain itu,
gaya bahasa juga dapat memengaruhi persepsi, sikap, dan tindakan individu atau
kelompok dengan membangkitkan emosi, memicu imajinasi, atau meningkatkan
daya ingat (Auliyani, 2022). Dengan demikian, gaya bahasa tidak hanya
berperan dalam menjelaskan informasi, tetapi juga dalam memengaruhi respons
individu atau kelompok dalam berbagai situasi komunikasi.

Ada banyak jenis gaya bahasa, termasuk gaya bahasa sindiran yang
merupakan salah satu di antaranya. Sindiran adalah jenis gaya bahasa yang
mengandung cemoohan atau ungkapan tajam yang dapat melukai hati (Jundi,
2021). Gaya bahasa sindiran bertujuan untuk menyampaikan pesan secara
tersembunyi di balik makna yang sebenarnya ingin disampaikan oleh penutur
(Yuliana, 2022). Menggunakan gaya bahasa sindiran berfungsi untuk
menegaskan serta memperjelas pernyataan, dengan penyampaian yang dapat
bersifat halus, cukup tajam, hingga sangat tajam (Aziz 2022).

Menurut Keraf (2009), gaya bahasa sindiran dapat dibagi menjadi tiga



jenis, yaitu sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme. Sindiran ironi adalah
pernyataan yang memiliki makna yang berlawanan dengan makna kata
sesungguhnya. Sinisme adalah sindiran yang mengungkapkan keraguan atau
ejekan terhadap kejujuran yang sifatnya lebih kasar daripada ironi. Sedangkan
sindiran sarkasme adalah pernyataan yang berisi ejekan atau celaan yang pahit
dan menyakitkan.

Penggunaan gaya bahasa sindiran merupakan salah satu hal menarik
dalam kajian bahasa dan sastra. Penggunaan gaya bahasa sindiran menarik untuk
dipelajari karena digunakan untuk menyampaikan maksud atau kritik secara
tidak langsung guna menghindari keterlibatan langsung, sehingga memberikan
ruang bagi pendengar atau pembaca untuk menafsirkan makna yang
tersembunyi di balik kata-kata yang diucapkan (Mulyanto, 2023). Dalam
konteks media sosial, penggunaan gaya bahasa sindiran dapat membantu dalam
meningkatkan kesadaran dan perhatian pengguna (Busairi, 2022). Penggunaan
sindiran dalam acara televisi memiliki dua sisi. Di satu sisi, gaya bahasa ini
dapat digunakan sebagai alat edukatif yang efektif, karena dapat mendorong
penonton untuk berpikir kritis dan melihat suatu permasalahan dari berbagai
sudut pandang. Di sisi lain, jika tidak disampaikan dengan tepat, sindiran dapat
disalahpahami atau bahkan menimbulkan kontroversi yang tidak diinginkan.
Situasi ini dapat menyebabkan perbedaan pendapat atau kesepakatan di antara
pendengar atau pembaca, karena setiap individu memiliki cara pemahaman yang
berbeda dalam merespons atau memahami informasi yang diterima, tergantung
pada pengalaman dan lingkungan mereka (Khotimah, 2019). Penggunaan gaya
bahasa sindiran dapat ditemukan dalam berbagai hal, seperti dalam acara
komedi (Reza, 2023). Komika sering menggunakan sindiran untuk
menyampaikan humor yang tajam dan menggelitik. Dalam konteks komedi,
sindiran digunakan untuk menggambarkan situasi yang aneh atau bodoh, atau
bahkan untuk secara halus mengkritik perilaku atau kejadian dalam masyarakat.
Dengan cara yang cerdas dan halus, sindiran dapat menjadi senjata yang efektif
untuk membuat penonton tertawa dan merenung.

Dalam konteks budaya populer dan hiburan saat ini, fenomena roasting



menawarkan perspektif berbeda mengenai penggunaan bahasa sindiran.
Roasting sebagai salah satu teknik komedi yang digunakan untuk mengkritik
seseorang dengan cara dibawakan dengan komedi (Indriani, 2022). Di Indonesia,
roasting semakin populer di kalangan masyarakat, terutama saat seorang komika
menggunakan teknik ini untuk mengkritik bintang tamu dalam acara. Roasting
yang digunakan untuk mengkritik atau mengejek tokoh publik atau individu
tertentu telah menjadi topik penelitian, yang menunjukkan adanya apresiasi
positif dari kalangan akademisi terhadap jenis humor ini. Kecerdasan ini dapat
dilihat dari cara ia mengungkapkan sentilan-sentilan yang menunjukkan
kemampuan bahasa/linguistik yang efektif (Widiastuti, 2024). Gaya bahasa
sindiran dan roasting keduanya terkait erat dengan humor yang mengkritik atau
mengolok-olok secara halus atau tajam, karena roasting juga bertujuan untuk
memberikan efek tawa dan keterkejutan bagi penonton. Berbeda dengan sindiran
keras yang mungkin bersifat ofensif, roasting sering kali dilakukan dalam
suasana yang telah disepakati oleh semua pihak, termasuk individu yang menjadi
objek roasting. Fenomena roasting yang populer saat ini menunjukkan bahwa
banyak selebriti dan tokoh publik secara aktif memilih untuk "di-roast” sebagai
bagian dari citra mereka atau untuk kepentingan hiburan. Mereka memahami
bahwa roasting merupakan bentuk penghargaan dalam komunitas komedi, di
mana sindiran tidak hanya diterima tetapi diharapkan sebagai bagian dari
dinamika acara. Dalam konteks ini, roasting mengalihkan fokus dari sindiran
yang mungkin dianggap kasar atau menghina menjadi bentuk penghargaan yang
humoris.

Sehubungan dengan itu, banyak stasiun televisi bersaing untuk
menayangkan acara-acara TV dengan daya tarik yang beragam. Salah satu
contoh menarik adalah acara televisi “Main Hakim Sendiri”. Acara TV "Main
Hakim Sendiri" adalah salah satu contoh program yang konsisten menggunakan
gaya bahasa sindiran untuk menarik perhatian penonton dan menyampaikan
pesan-pesan yang mendalam. Acara ini membahas berbagai topik sosial, politik,
dan budaya dengan pendekatan yang kritis dan satirikal. Sindiran yang

digunakan dalam acara ini tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga



sebagai sarana untuk mengkritik dan menyoroti masalah-masalah yang ada di
masyarakat. Program ini adalah sketsa komedi dengan latar belakang ruang
pengadilan yang memberikan hiburan yang khusus dan mengundang gelak tawa
dengan roasting yang dilakukan oleh para pemainnya. Acara ini ditayangkan di
NET TV, setiap hari Senin—Jumat pukul 21.00 WIB, dengan durasi 60 menit,
dan juga dapat diakses kembali di saluran YouTube resmi.

Sebagai data awal yang membuktikan adanya penggunaan gaya bahasa
sindiran dalam acara “Main Hakim Sendiri”, peneliti mengutip data dari tuturan
antar pemain. Berikut disajikan potongan percakapan dalam acara “Main Hakim

Sendiri” yang mengandung gaya bahasa sindiran.

Juri : “Menurut saya Salma ini tidak bersalah.”

Yang Mulia : “Kenapa?”

Juri : “Oleh karena itu Salma harus kita hukum.”

Pembela . “Loh kan ga salah.”

Juri . “Iya, karena lebih mudah menghukum orang yang tidak

bersalah daripada menghukum orang yang jelas-jelas
bersalah.”

Kalimat tersebut termasuk gaya bahasa sindiran ironi. Ironi terjadi
ketika ada perbedaan antara makna harfiah dari apa yang dikatakan dengan
makna yang sebenarnya dimaksudkan. Dalam kalimat ini, ironi terletak pada
pernyataan bahwa “lebih mudah untuk menghukum orang yang tidak bersalah”,
yang jelas-jelas tidak logis atau masuk akal dalam konteks pengadilan atau
sistem hukum yang adil. Penyampaian ironi ini dimaksudkan untuk menyoroti
paradoks atau ketidakseimbangan dalam cara sistem hukum yang sering ditemui,
yaitu memperlakukan kasus-kasus hukum, dengan menyatakan kebalikannya
dari apa yang diharapkan atau dianggap adil. Ironi digunakan di sini untuk
mengkritik atau menyindir pemahaman yang salah atau kebijakan yang tidak
tepat dalam penegakan hukum.

Selain penelitian ini, penelitian sebelumnya tentang gaya bahasa
sindiran telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Riset pertama dikaji oleh

Kharisma Putri Cahyani, Yudha Tria Ariansyah, dan Achmad Abimubarok



(2022) dalam jurnal "Referen” dengan judul "Gaya Bahasa Ironi Stand Up
Comedy Mamat Al Katiri Dalam Konten Youtube Somas". Dapat disimpulkan
dari hasil penelitian ini bahwa gaya bahasa ironi dapat membuat komedi menjadi
lebih bebas dan menyajikan lelucon tanpa batasan, dengan menggunakan
sindiran yang halus namun tajam tanpa harus sarkastik. Riset kedua dikaji oleh
Fina Afrianti, Mangatur Sinaga, dan Zuhafizh (2024) dalam jurnal "Pendidikan
Tambusai" berjudul "Gaya Bahasa Sindiran dalam Komentar Akun Instagram
Sabyan Gambus". Dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang berjumlah
keseluruhannya 66 data, bahwa gaya bahasa sindiran yang paling umum
digunakan adalah sarkasme, dengan didapatkan 45 data, dibandingkan gaya
bahasa sindiran sinisme yaitu 19 data, dan gaya bahasa sindiran ironi yaitu 2
data. Riset ketiga dikaji oleh Ahmad Nur Cahyo, Timbul Apri Ardinata
Manullang, dan Muhammad Isnan (2020) dalam ASAS: Jurnal Sastra, berjudul
"Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Sarkasme pada Lagu Bahaya Komunis
Karangan Jason Ranti". Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa diksi
yang digunakan pada lirik lagu bahaya komunis bersifat sindiran pedas, dan
kurang enak didengar. Sarkasme yang timbul dari lirik lagu bahaya komunis
tidak hanya merusak estetika lagu tetapi juga etika yang dapat berdampak pada
kerusakan penafsiran dan karakter bagi penikmatnya. Riset kempat dikaji oleh
Meli Afrodita, Dwi Ismawati, Dwi Lyna Sari, Lazfihma, dan Fina Hiasa (2023)
dalam Jurnal Membaca Bahasa & Sastra Indonesia, berjudul "Penggunaan Gaya
Bahasa Sindiran Kiky Saputri untuk Kritik Sosial pada Tayangan Lapor Pak!".
Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa penggunaan bahasa sindiran
dapat diterapkan dalam melakukan kritik sosial, sebab akan meminimalisir
terjadinya konflik karena dibalut oleh kalimat-kalimat humor. Terlebih undang-
undang ITE yang dapat mengancam apabila melontarkan kritikan terlalu pedas
di jagad sosial media. Riset kelima dikaji oleh Rahmat Selisih Mara dan Rajab
Bahry (2019) dalam Jurnal Bahasa dan Sastra, berjudul "Analisis Gaya Bahasa
Sindiran dalam Syair Didong Jalu Arita Mude dan Biak Cacak". Dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa syair dalam “Didong Jalu Ariita

Mude dan Biak Cacak” merupakan kritik terhadap latar belakang sosial klub dan



cara bermasyarakat kedua klub. Gaya bahasa sindiran yang dominan dalam syair
“Didong Jalu Arita Mude dan Biak Cacak” adalah sarkasme dengan jumlah 14
data, dari jumlah keseluruhan yaitu 43 data.

Alasan peneliti memilih acara "Main Hakim Sendiri" sebagai objek
kajian karena acara TV tersebut mengandung kegiatan roasting, yaitu sebuah
bentuk komedi di mana seseorang menjadi sasaran lelucon dan kritikan tajam
namun dengan tujuan hiburan. Kegiatan roasting dalam acara ini menarik
perhatian peneliti karena dapat memberikan wawasan tentang dinamika sosial,
cara penyampaian kritik yang humoris, serta dampaknya terhadap emosi dan
persepsi pendengar. Roasting di acara ‘“Main Hakim Sendiri” tidak hanya
menargetkan bintang tamu, tetapi juga adanya saling sindir antar sesama pemain,
menambah keseruan dan kelucuan dalam setiap episodenya. Sandy (dalam
Rahmawati, 2023) mengatakan bahwa “Komposisi bintang muda sebagai
pendukung utama dan hadirnya beberapa selebritis senior ataupun tokoh
dengan latar belakang yang berbeda tentu akan menjadi warna baru yang akan
menyegarkan layar kaca Indonesia”. Selain adanya kegiatan roasting, acara
"Main Hakim Sendiri" memiliki konsep yang unik dan berbeda dari acara TV
lainnya. Konsep acara ini menggambarkan suasana seolah-olah berada di ruang
persidangan, dengan alur cerita yang menarik dan terstruktur dengan baik. Olwin
Pangaribuan (dalam Bahring 2023) berpendapat bahwa “acara Main Hakim
Sendiri mengembangkan sebuah tayangan cerita sketsa komedi dengan latar
situasi persidangan di negara antah berantah. Di sana berbagai kasus yang
dekat dan jadi perbincangan masyarakat akan disidang oleh perangkat
persidangan. Mulai dari pimpinan sidang, pembela, hingga penuntut akan
menjalani persidangan, tentu dengan cerita canda, yang dikemas dengan
melibatkan bintang tamu selebritis atau figur terkenal yang akan berperan
sebagai terdakwa ataupun saksi”. Setiap episodenya menampilkan konflik yang
jelas dan resolusi yang memuaskan, menjadikan acara ini tidak hanya menghibur
tetapi juga memberikan pengalaman menonton yang berkesan. Acara ini sering
kali membahas isu-isu sosial, politik, dan budaya yang aktual dan relevan dengan

kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia saat ini. Acara ini menampilkan



cerita-cerita yang penuh dengan ketegangan dan kejutan, seperti dalam sebuah
drama, di mana penonton diajak untuk mengikuti perkembangan cerita secara
aktif. Melalui kajian ini, peneliti berharap dapat memahami lebih dalam
bagaimana roasting sebagai sebuah bentuk komedi diterima dan dipersepsikan
oleh penonton, serta kontribusinya terhadap pembentukan opini publik dan
interaksi sosial. Acara "Main Hakim Sendiri" tidak hanya populer di televisi,
tetapi juga di platform media sosial seperti YouTube, Instagram, TikTok,
Facebook, Twitter dan lainnya.

Gaya bahasa sindiran dapat dihubungkan dengan pembelajaran bahasa
Indonesia, dengan tujuan memahami bentuk-bentuk gaya bahasa ironi, sinisme,
dan sarkasme, serta memberikan dampak positif pada pembelajaran bahasa
Indonesia. Menggunakan acara televisi populer sebagai objek penelitian dapat
membuat pembelajaran bahasa Indonesia lebih menarik dan relevan bagi siswa.
Pendekatan ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, karena siswa
merasa lebih terhubung dengan materi yang dipelajari. Salah satu implikasi
pembelajaran adalah penggunaan teks anekdot, yang merupakan cerita singkat
dengan unsur lucu dan kritik yang menyindir. Membuat teks anekdot dari acara
komedi dapat memberikan manfaat mulai dari hiburan hingga pemahaman yang
lebih dalam tentang interaksi dengan humor dan kritik.

Dengan merujuk pada konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, serta
hasil penemuan mengenai penggunaan gaya bahasa sindiran dalam acara TV
"Main Hakim Sendiri”, peneliti berniat untuk melakukan penelitian dengan
judul "Gaya Bahasa Sindiran dalam Acara TV “Main Hakim Sendiri” dan
implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperluas pemahaman tentang gaya bahasa sindiran serta
meningkatkan kemampuan dalam memahami teks anekdot dan meningkatkan
keterampilan komunikasi secara efektif. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pengajaran bahasa Indonesia,
terutama dalam hal penggunaan gaya bahasa sindiran sebagai alat pembelajaran.
Kontribusi berharga ini bisa menjadi bagian penting dalam pengembangan

kurikulum dan media pengajaran yang lebih efektif.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, dapat dirumuskan

masalah yang akan dikaji pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1.

Bagaimana karakteristik tuturan ironi, sinisme, dan sarkasme dalam
acara Main Hakim Sendiri?

Apa makna tuturan ironi, sinisme, dan sarkasme dalam acara Main
Hakim Sendiri?

Apa implikasi ironi, sinisme, dan sarkasme dalam acara Main

Hakim Sendiri terhadap pembelajaran bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian yang

akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik tuturan ironi, sinisme, dan sarkasme

dalam acara Main Hakim Sendiri.

Mendeskripsikan makna tuturan ironi, sinisme, dan sarkasme dalam
acara Main Hakim Sendiri.

Mendeskripsikan implikasi tuturan ironi, sinisme, dan sarkasme
dalam acara Main Hakim Sendiri terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia.

1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat menguatkan teori

bahwa gaya bahasa sindiran dapat digunakan untuk mengkritik orang tanpa

menyakitkan atau menyinggung perasaan orang yang dikritik. Penelitian ini

memberikan kontribusi dalam kajian linguistik dengan membuktikan dan

memperjelas bagaimana sindiran digunakan secara efektif dalam konteks media.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana sindiran

dapat digunakan sebagai alat retoris dalam menyampaikan kritik dan humor,

serta dampaknya terhadap pendengar.



1.3.2 Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian yang dilakukan ini akan memberikan
manfaat dengan memperkaya pembelajaran siswa mengenai penggunaan gaya
bahasa, terutama gaya bahasa sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme dalam
berbagai jenis video atau film. Dengan menganalisis penggunaannya dalam
acara televisi, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu memperkaya
pemahaman tentang variasi bahasa Indonesia dan mengembangkan
keterampilan berbahasa yang lebih kreatif dan kritis. Hasil dari penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi guru dalam merancang penggunaan gaya bahasa
sindiran yang kreatif dalam berbagai konteks pembelajaran, bertujuan untuk
mendorong kreativitas siswa dalam mengaplikasikan gaya bahasa. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dan referensi
dalam pembelajaran semantik atau topik yang relevan.
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